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Dewasa ini informasi merupakan suatu hal yang penting bagi kehidupan 
manusia, dengan penerapan teknologi informasi yang di sebut dengan information 
Technology (IT) yaitu untuk kehidupan manusia sehingga dapat melakukan 
pekerjaan-pekerjaan dengan mudah. Seiring dengan makin banyaknya bidang 
kehidupan manusian yang menggunakan IT, maka kesadaran akan adanya review 
atas penggunaan dan pengembangan IT semakin meningkat. Review tersebut 
meliputi adanya evaluasi untuk mengetahui kinerja (performance) dan 
mengevaluasi kesesuaian (conformance) suatu sistem informasi yang di gunakan. 
Kegiatan ini dikenal dengan audit sistem informasi, dengan adanya audit dapat 
meminimalkan dampak dari resiko-resiko dalam menggunakan IT, seperti 
kehilangan data, penyalahgunaan komputer, kesalahan dalam mengambil 
keputusan, resiko kebocoran data, kesalahan proses perhitungan.  
Untuk itulah diperlukan adanya suatu proses audit sistem informasi (ASI). 
Audit sistem informasi merupakan proses penumpulan dan evaluasi bukti-bukti 
untuk menentukan apakah sistem komputer yang digunakan telah dapat melindungi 
aset milik suatu organisasi, mampu menjaga integritas data, dapat membantu 
pencapaian tujuan organisasi secara efektif serta menggunakan sumber daya yang 
dimiliki secara efisiensi [1]. 
Kelurahan Mangunsari, Kota Salatiga memiliki program rutin menjual 
beras dengan harga murah bagi masyarakat di wilayahnya. Masyarakat yang berhak 
membeli beras ini harus termasuk dalam kategori masyarakat miskin, dan oleh 
kelurahan Mangunsari diberi kartu khusus. Sistem Informasi Raskin Mangunsari 
digunakan untuk mengelola data masyarakat yang masuk kategori miskin, dan juga 
digunakan untuk mencatat data pembelian beras murah oleh masyarakat. 
Evaluasi penerapan sistem informasi di Kelurahan Mangunsari penting 
dilakukan. Evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
kemampuan dan fasilitas yang disediakan oleh sistem informasi, sudah digunakan 
dengan tepat dan maksimal. Evaluasi ini juga bertujuan untuk menemukan apakah 
ada proses yang belum difasilitasi oleh sistem informasi, atau adakah penggunaan 
yang kurang tepat dari fasilitas yang sudah ada. Sebagai contoh apakah kolom 
tanggal penjualan digunakan untuk mencatat tanggal penjualan sebenarnya, bukan 
digunakan untuk mencatat tanggal ketika petugas melakukan input. Contoh yang 
lain apakah sistem informasi sudah didukung dengan adanya buku panduan 
penggunaan sistem, atau pelatihan penggunaan sistem. 
Penggunaan atau pengoperasian sistem yang kurang baik akan 
menimbulkan beberapa permasalahan yang dapat memicu terjadinya ancaman, 
karena akan berdampak pada gangguan operasional maupun dalam pencapaian 
kinerja. Untuk dapat mengukur kinerja penggunaan Sistem Informasi Raskin 
Mangunsari, maka salah satu kerangka kerja yang digunakan sebagai tolak ukur 
mencapai tatakelola TI (IT Governance) yang baik dalam mengevaluasi kondisi 
sekarang dengan mempertimbangkan kondisi yang diharapakan untuk mencapai 
kinerja penggunaan Sistem Informasi Administrasi adalah dengan kerangka 




2. Tinjauan Pustaka 
 
Penelitian mengenai implementasi sistem informasi mendukung program 
beras miskin (Raskin) pernah dilakukan sebelumnya. Suryati pada penelitiannya 
yang berjudul “Pembangunan Sistem Informasi Pendataan Rakyat Miskin Untuk 
Program Beras Miskin (Raskin) Pada Desa Mantren Kecamatan Kebonagung 
Kabupaten Pacitan”, membahas mengenai pendataan rakyat miskin. Data tersebut 
dikirimkan dari desa ke pusat, untuk mendapatkan bantuan langsung dari 
pemerintah pusat. Desa Mantren dalam sistem pendataan raskin masih dikelola 
secara konvensional dengan mencatat pada suatu kertas, dan sering terjadi 
kehilangan atau kerusakan arsip data raskin. Hal ini mengakibatkan suatu ketidak 
efisienan waktu dan ketidak akuratan dalam pengarsipan data. Penelitian Suryati 
menghasilkan sebuah Sistem Informasi Pendataan Rakyat Miskin Untuk Program 
Beras Miskin. Penelitian tersebut merupakan penelitan yang bertujuan untuk 
menghasilkan sistem informasi.  Variabel yang digunakan untuk mengembangkan 
sistem informasi diperoleh dari hasil wawancara secara langsung dengan calon 
pengguna sistem [2].  
Penelitian yang berhubungan adalah penelitan yang dilakukan oleh Aisyah, 
yang berjudul “Implementasi Program Beras Miskin (Raskin) Di Kelurahan 
Rowosari Kecamatan Tembalang Kota Semarang”. Penelitian mengambil lokasi 
penelitian di Kelurahan Rowosari Kecamatan Tembalang Kota Semarang. 
Implementasi kebijakan Raskin tidak selalu berpedoman penuh pada prosedur 
kebijakan karena tergantung pada kondisi dan situasi masyarakat setempat. Tujuan 
dari penelitian tersebut untuk menganalisis implementasi program beras miskin 
(raskin) di Kelurahan Rowosari Kecamatan Tembalang Kota Semarang. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara mendalam dari berbagai sumber. Data diperoleh dari berbagai sumber, 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
(triangulasi) dan dilakukan secara terus-menerus sampai datanya jenuh. Hasil 
penelitian ini adalah faktor penentu implementasi program beras miskin (raskin) di 
Kelurahan Rowosari Kecamatan Tembalang Kota Semarang disebabkan oleh faktor 
sikap (disposisi) kurang berhasil dalam kualitas beras, sasaran rumah tangga 
penerima manfaat raskin, jumlah beras yang diterima rumah tangga sasaran 
penerima manfaat. Variabel keberhasilan implementasi program raskin, yang 
digunakan dalam penelitian tersebut adalah komunikasi antara atasan dan bawahan 
harus ada, jelas dan konsisten,  sikap penerimaan masyarakat terhadap program 
raskin, kepuasan terhadap penggunaan raskin, kesediaan masyarakat terhadap harga 
raskin, sumber daya staf, dan  fasilitas [3]. 
Penelitian tentang evaluasi penerapan sistem informasi pada perusahaan, 
sudah banyak dilakukan. Salah satu penelitian yang memiliki keterkaitan dengan 
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Rai, yang berjudul “Evaluasi 
Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan-bahan Produksi Untuk Menjamin 
Stabilitas Proses Produksi PT. Tropica Mas Pharmaceuticals”. Pada penelitian itu, 
disebutkan bahwa Pada PT.Tropica Mas Pharmaceuticals (TMP) dalam 
melaksanakan kegiatan pengadaan bahan-bahan produksi perusahaan membeli 
berdasarkan minimal pack (kemasan minimal) yang memerlukan jangka waktu 7 
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hari dari tanggal pemesanan sedangkan untuk impor memerlukan waktu kurang 
lebih selama 2 bulan. Untuk impor pernah terjadi keterlambatan (tidak sesuai 
dengan jadwal yang direncanakan perusahaan) hal ini dikarenakan adanya birokrasi 
di beacukai yaitu terdapat sistem informasi yang tumpang tindih, sehingga bahan 
produksi yang diterima terjadi keterlambatan. Oleh karena itu dengan adanya sistem 
informasi akuntansi persediaan bahan produksi yang diterapkan di perusahaan 
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pimpinan dan manajemen perusahaan 
terutama dalam pengambilan keputusan dan dalam menentukan, melaksanakan 
aktivitas proses produksi agar berjalan dengan lancar. Rai melakukan identifikasi 
masalah yaitu apakah sistem informasi pada PT. TMP sudah memadai, dan 
berfungsi untuk menjamin stabilitas produksi [4]. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitan terdahulu adalah, pada 
penelitian ini secara spesifik dibatasi pada ruang lingkup pemerintahan Kelurahan 
Mangunsari Kota Salatiga. Sistem informasi yang digunakan oleh Kelurahan 
Mangunsari, dikembangkan secara khusus berdasarkan kebutuhan kelurahan 
tersebut. Evaluasi yang dilakukan merupakan evaluasi sistem informasi yang telah 
dikembangkan dan sedang digunakan oleh Keluruhan Mangunsari. Variabel yang 
digunakan untuk evaluasi mengacu pada definisi Balaban [5]. 
Raskin merupakan program pemerintah untuk membantu masyarakat 
miskin yang rawan pangan, agar mereka mendapatkan beras untuk kebutuhan 
rumah tangganya. Program Raskin termasuk bagian dari program penanggulangan 
kemiskinan yang terdapat pada Kluster I, yaitu tentang kegiatan perlindungan sosial 
berbasis keluarga dalam pemenuhan kebutuhan pangan pokok bagi masyarakat 
kurang mampu sudah berjalan secara rutin sejak tahun 1998. Instruksi presiden 
Nomor 8 tahun 2008 tentang kebijakan perberasan menginstruksikan Menteri dan 
Kepala Lembaga Pemerintah Non Departemen tertentu, serta Gubernur dan 
Bupati/Walikota seluruh Indonesia untuk melakukan upaya peningkatan 
pendapatan petani, ketahanan pangan, pengembangan ekonomi pedesaan serta 
stabilitas ekonomi nasional [3]. 
Raskin merupakan subsidi pangan dalam bentuk beras yang diperuntukkan 
bagi rumah tangga berpenghasilan rendah sebagai upaya dari pemerintah untuk 
meningkatkan ketahanan pangan dan memberikan perlindungan sosial pada rumah 
tangga sasaran. Keberhasilan Program Raskin diukur berdasarkan tingkat 
pencapaian indikator 6T, yaitu: tepat sasaran, tepat jumlah, tepat harga, tepat waktu, 
tepat kualitas, dan tepat administrasi. Program ini bertujuan untuk mengurangi 
beban pengeluaran Rumah Tangga Sasaran (RTS) melalui pemenuhan sebagian 
kebutuhan pangan pokok dalam bentuk beras dan mencegah penurunan konsumsi 
energi dan protein. Selain itu raskin bertujuan untuk meningkatkan/membuka akses 
pangan keluarga melalui penjualan beras kepada keluarga penerima manfaat 
dengan jumlah yang telah ditentukan [6].  
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari produser-produser yang saling 
berhubungan berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran tertentu atau kumpulan dari elemen yang berinteraksi 
untuk mencapai suatu tujuan [7]. Sistem terbentuk dari bagian atau elemen yang 
saling berhubung dan mempengaruhi. Secara umum elemen membentuk sistem, 
yaitu [8]: (1). Masukan (input): Segala sesuatu yang masuk kedalam sistem yang 
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selanjutnya menjadi bahan untuk diproses; (2). Proses kumpulan bagian atau 
elemen yang terdapat dalam sistem yang berfungsi mengubah masukan menjadi 
keluaran; (3). Keluaran (output) Merupakan hasil dari pemprosesan. Pada sistem 
informasi, keluaran biasanya suatu informasi, saran, cetakan, dan laporan. 
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih 
berarti bagi penerimanya. Informasi yang merupakan sumber daya strategis bagi 
organisasi atau suatu entitas yang mendukung kelangsungan hidup bagi organisasi. 
Oleh karena itu informasi merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
kelangsungan organisasi [9]. 
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan [7]. Usaha untuk 
memperoleh suatu informasi harus melalui suatu proses transformasi dengan 
membuat data menjadi bermakna. Untuk memperoleh suatu informasi diperlukan 
sumber daya input, yang diproses menjadi sumber daya output. Proses pengolahan 
informasi memerlukan alat pengolah informasi, yaitu hardware, software, dan 
brainware [8]. 
BRDTT merupakan variabel untuk evaluasi sistem informasi, yang oleh 
Balaban [5]. Variabel-variabel evaluasi tersebut yaitu: kepuasan pengguna terhadap 
SI, SI dapat diakses kapan dan dimanapun, SI kompatibel dengan organisasi, 
terdapat panduan penggunaan SI, terdapat pelatihan penggunaan SI, SI dapat 
disesuaikan dengan mudah untuk kondisi yang baru, kesejajaran antara permintaan 
pengguna dan kemampuan sistem, tidak diperlukan usaha yang besar untuk 
memelihara sistem, minimalisasi kesalahan, penggunaan sistem yang sederhana, 
keamanan data pada sistem, sistem mendukung pencapaian tujuan organisasi, 
sistem membantu mencapati tujuan dengan usaha yang minimal, penelurusan 
kesalahan dapat dilakukan di sistem, kejelasan output sistem, output sistem yang 
konsisten, output sistem yang akurat, output dapat segera diperoleh ketika 
dibutuhkan, output yang terperinci, output dalam bentuk format yang layak/formal, 
sistem menyediakan informasi yang penting dalam pengambilan keputusan 
organisasi [10].  
 
3. Metodologi Penelitian 
 
Penelitian yang dilakukan, diselesaikan melalui tahapan penelitian yang 
terbagi dalam empat tahapan, yaitu: (1) Analisis kebutuhan, (2) Pengumpulan data, 





Proses Evaluasi Sistem Informasi
Analisis Hasil Evaluasi Sistem
 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2016 sampai dengan Desember 
2016. Pada rentang waktu tersebut dilakukan proses pengumpulan data dari 
narasumber. 
Langkah pertama penelitian adalah analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan 
bertujuan untuk mengetahui latar belakang perlunya evaluasi sistem, yaitu untuk 
menyelaraskan antara sistem informasi dengan tujuan pembuatan sistem informasi 
di Kelurahan Mangunsari. 
Langkah kedua adalah pengumpulan data. Setelah latar belakang 
diketahui, maka perlu data pendukung. Berdasarkan data ini maka dapat dilakukan 
proses evaluasi. Metode pengumpulan data primer (data langsung) dilakukan 
dengan wawancara dan dokumen yang ada di wilayah penelitian. Lokasi penelitian 
adalah Kelurahan Mangunsari, Kota Salatiga, dengan ruang lingkup penelitian yaitu 
pada sistem informasi yang mendukung pelaksanaan program pembagian raskin. 
Data yang diolah merupakan data kualitatif yang diperoleh dari wawancara.  
Langkah ketiga yaitu proses evaluasi sistem informasi, dilakukan dengan 
metode analisis BRDTT (Balaban Ristic Dukovic Trnini Tumbas) [5] .Metode ini 
memiliki 22 kriteria pertanyaan yang digunakan untuk mengukur sistem informasi 
dengan nilai jawaban mirip dengan skala Likert [11]. BRDTT diterapkan dalam 
ruang lingkup evaluasi sistem informasi Raskin yang sudah ada, untuk mengetahui 
apakah sistem informasi berfungsi sebagaimana mestinya. BRDTT berisi 22 
pertanyaan, yang bertujuan untuk mengukur: (1) kinerja sistem informasi; (2) 
kinerja informasi, keakuratan informasi, dan ketepatan informasi; (3) pengolahan 
informasi; (4) kepuasan pengguna sistem; (5) kinerja layanan, kemampuan teknis 
pengguna sistem, pemeliharaan sistem. Evaluasi sistem dilakukan dengan bantuan 
responden, yaitu pegawai yang bekerja di Kelurahan Mangunsari, yang berurusan 
langsung dengan kegiatan pembagian raskin. Populasi pegawai dengan kriteria 
tersebut berjumlah 3 orang, yang semuanya diminta sebagai responden, sehingga 
jumlah sampel sama dengan populasi. Populasi merupakan totalitas semua nilai 
yang mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif 
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan 
jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Tiga responden tersebut adalah PNS yang 
bekerja di Kelurahan Mangunsari, yaitu Ibu Vanni, Ibu Ika, dan Ibu Dewi. 
Data evaluasi sistem informasi yang dikumpulkan yaitu informasi tentang 
raskin, jumlah keluarga yang diberi jatah raskin, petugas yang melayani, jadwal 
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pelaksanaan raskin. Data yang dianalisis adalah data yang merupakan respon dari 
hasil wawancara dengan pengguna sistem. 
Langkah keempat yaitu analisis hasil evaluasi. Analisis dilakukan pada tiap 
pertanyaan. Saran akan diberikan jika ternyata ditemukan bahwa sistem informasi 
perlu perbaikan untuk memenuhi standar kebutuhan dan kepuasan pengguna 
sistem. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Sistem yang dievaluasi memiliki tiga bagian utama, yaitu pendataan 
penerima raskin, pencatatan transaksi penjualan raskin, dan pelaporan. Setiap 
masyarakat penerima raksin di Kelurahan Mangunsari, diberi sebuah kartu identitas 
(Gambar 2), yang berisikan informasi nama dan nomor ID. Nomor ID berupa 
barcode, yang dapat dipindai dengan barcode scanner.  
 
Gambar 2 Contoh Kartu Raksin dengan Barcode 
 
Pendataan dilakukan dengan menggunakan halaman Profil Warga (Gambar 
3). Informasi yang diperlukan adalah nomor ID yang akan diubah menjadi barcode, 
nomor KTP, nama warga, alamat, tanggal lahir, dan catatan opsional.  
 





Gambar 4 Form Penjualan Raskin 
Pada saat penjualan Raskin dilakukan (Gambar 4), petugas hanya perlu 
melakukan dua langkah input, yaitu memindai barcode dari kartu Raskin warga, 
dan menyimpan data. Jumlah beras yang dijual dibuat seragam, dalam arti semua 
warga memiliki jatah yang sama, sehingga tidak perlu dibuat proses input jumlah 
beras. 
 
Gambar 5 Laporan Penjualan 
Laporan penjualan (Gambar 5), memiliki dua peran penting, yaitu sesuai 
namanya, sebagai bukti penjualan yang dilaporkan, dan peran yang kedua adalah 
untuk memonitor warga yang sudah atau belum membeli beras pada bulan tertentu. 
Sehingga tidak terjadi peristiwa menjual beras pada satu warga, lebih dari satu kali, 
pada bulan yang sama. 
Evaluasi dilakukan dengan wawancara kepada tiga petugas yang ada. 
Pertanyaan yang digunakan pada wawancara, didasarkan pada variabel evaluasi 
BRDTT.   
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Kemudahan penggunaan sistem dipengaruhi oleh desain antarmuka, symbol 
dan istilah yang digunakan. Susunan tombol, kolom input, dan komponen-
komponen pada form harus mudah dipahami baik oleh orang yang sudah terbiasa 
menggunakan komputer maupun yang tidak. Bu Vanni menuturkan:  
“Aplikasinya simple, tombol-tombolnya diberi icon, jadi mudah dihafal. Untuk pertama 
kali pemakaian memang harus membaca tulisan-tulisan itu.Tapi setelah terbiasa, tinggal melihat 
sekilas iconnya, jadi ketahuan fungsi-fungsinya.” 
Ketiga petugas puas dengan sistem yang ada. Menurut petugas, aplikasi 
yang ada mudah digunakan karena memiliki tampilan yang tidak rumit, dan 
dilengkapi dengan icon sehingga mudah dihafal. Bu Ika menambahkan: 
“Karena memang penggunaannya tidak rumit, jadi menu-menu di aplikasinya juga tidak 
banyak, kami yang menggunakan langsung paham, oh menu ini untuk fungsi ini, menu itu untuk 
fungsi ini. Contohnya seperti ada tombol gambar warga itu artinya tombol untuk mendata warga-
warga kemudian ada tombol gambar karung itu artinya beras karung yang maksudnya penjualan 
beras” 
Sistem yang digunakan, dirancang untuk dapat memanfaatkan jaringan 
komputer. Sistem tersebut dapat diakses dari komputer manapun di kantor, yang 
terhubung dengan jaringan. Salah satu komputer digunakan sebagai database 
server. Hal ini memberikan keuntungan bagi petugas, ketika komputer yang satu 
sedang rusak, maka komputer lain dapat digunakan untuk mengakses sistem 
tersebut. Mengenai hal ini, Bu Ika menuturkan: 
“Bisa digunakan disemua computer asalkan komputer tersebut terkoneksi di jaringan. 
Karena aplikasi ini menggunakan database server disatu komputer, jadi kalau mau memakai 
aplikasi ini dikomputer lain computer itu harus bisa nyambung ke komputer server. Aplikasinya 
tinggal di copy aja kok filenya. Semua komputer lain bisa menggunakan aplikasi ini. Semudah copy 
paste lah kalau mau dipakai di komputer lain. Kami puas sekali karena dapat mempermudah 
pekerjaan kami”. 
Pemilihan istilah-istilah dalam sistem juga merupakan factor yang penting. 
Istilah-istilah yang tidak baku, atau diluar organisasi, cenderung menimbulkan 
kebingungan. Istilah-istilah yang digunakan pada sistem, disesuaikan dengan istilah 
baku yang ada di Kelurahan Mangunsari, sehingga sistem dirasa sudah menjadi 
bagian dari organisasi. Ibu Vanni menjelaskan: 
“Pada waktu pembuatan dikonsultasikan terlebih dahulu kepada kami, jadi  kami 
memberikan usulan istilah istilah seperti RTSPM itu digunakan untuk warga yang  berhak 
mengambil raskin. Jadi seolah-olah itu aplikasi yang membuat orang kelurahan sendiri, padahal 
kami menyewa jasa pembuat software. Jadi, seperti bagian dari kelurahan Mangunsari” 
Dokumentasi dan petunjuk penggunaan sistem ada tersedia, dan dapat 
membantu petugas ketika perlu dilakukan pengaturan ulang, seperti contohnya 
penggantian nama Lurah. Adanya dokumentasi juga mempermudah pemeliharaan 
sistem. Sistem juga meminimalkan kemungkinan kesalahan input. Ibu Ika 
menuturkan:  
“Iya ada dokumentasi untuk penggunaan sistem. Jadi memang petunjuk pengunaan ada, 
siapa tau sewaktu waktu kami lupa. tersedia dan cukup membantu kami ketika perlu dilakukan 
pengaturan ulang,  contohnya nih seperti mengganti nama Lurah. Adanya dokumentasi ini juga 
mempermudah pemeliharaan sistem. Sistem ini juga meminimalkan kemungkinan salah input.Data 
yang diolah oleh sistem, tersimpan secara aman. Tiap penggunaan memiliki account sendiri-
sendiri. Database tersimpan di server dan juga ada passwordnya” 
Output yang dihasilkan oleh sistem jelas, konsisten, akurat sesuai dengan 
fungsinya. Output ini cukup terperinci, menampilkan apa yang penting. Output 
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yang dihasilkan sistem berguna dalam pelaporan dan pengambilan keputusan. Ibu 
Dewi memberikan penjelasan berikut:  
“Ya lagi-lagi karena sewaktu membuat dikonsultasikan dulu dengan kami, maka output 
yang dihasilkan oleh sistem jelas, konsisten, akurat sesuai dengan fungsinya. Output ini cukup 
terperinci, menampilkan apa yang penting. Output yang dihasilkan sistem ini berguna dalam 
pembuatan laporan dan pengambilan keputusan.” 
Analisis berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa desain 
tampilan sistem adalah sangat penting. Sistem yang mudah dipakai adalah aplikasi 
yang menggunakan desain sederhana, menggunakan icon pada tombol-tombol, dan 
tulisan-tulisan yang familiar bagi pengguna. Selain itu tersedia juga buku panduan 
penggunaan sistem, yang sangat membantu dalam hal meminimalkan kesalahan 
input data dan melakukan perubahan pada sistem, seperti contohnya mengganti 
nama Lurah.  
Sistem mudah untuk dipindahkan pada komputer yang lain. Sehingga ketika 
terjadi kebutuhan untuk memperbanyak pengguna, maka langkah yang perlu 
dilakukan adalah menyalin file-file sistem ke komputer untuk pengguna yang baru 
tersebut.  
Selama masa pembuatan program, terjadi komunikasi yang sering, antara 
pihak pengguna dengan pihak pembuat sistem, sehingga sistem yang dihasilkan 
dapat tepat sasaran. Output yang dihasilkan, sesuai dengan rancangan dan 
keinginan pemakai. Hal ini sangat penting, karena tiap organisasi memiliki desain 
dan kebiasaan yang ingin dipertahankan, contohnya: istilah-istilah dan bentuk 
format surat/laporan. 
Pelatihan penggunaan sistem memiliki peran yang sangat penting terhadap 
kepuasan penggunaan sistem. Melalui pelatihan, pengguna mendapatkan panduan 





Berdasarkan hasil evaluasi sistem informasi Raskin pada Kelurahan 
Mangunsari, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi telah dirancang sesuai 
kebutuhan kelurahan Mangunsari. Secara umum, pengguna merasa puas dengan 
sistem yang ada. Sistem memberikan sarana untuk input data dengan 
meminimalkan kesalahan. Sistem menyimpan data dengan aman. Sistem 
memberikan output yang dibutuhkan oleh Mangunsari, dengan informasi yang 
terperinci.  
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